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ABSTRAK 

Berperan sebagai penyelenggara pemerintahan daerah bersama Gubernur 

Jawa Timur, Dewan Pemerintahan Rakyat Daerah (DPRD) Provinsi Jawa Timur 

mempunyai kedudukan yang strategis dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Oleh karena itu setiap aktivitas DPRD dapat diketahui secara luas 

oleh masyarakat. 

Untuk memberikan gambaran mengenai aktivitas DPRD kepada 

masyarakat, maka DPRD mempunyai website dprd.jatimprov.go.id sejak tahun 

2013. Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber dari pihak sekretariat 

DPRD Jawa Timur, pada website dprd.jatimprov.go.id masih ditemui link yang 

tidak berfungsi dengan baik. Pihak DPRD berencana melakukan perbaikan 

terhadap website yang ada saat ini, sehingga pihak DPRD membutuhkan masukan 

sebagai bahan evaluasi.  

Solusi yang ditawarkan yaitu dengan melakukan penelitian mengenai 

pengaruh kualitas layanan website terhadap kepuasan pengguna dengan metode 

WebQual 4.0 Modifikasi. Kualitas layanan website dengan metode Webqual 4.0 

Modifikasi terdiri atas empat kategori yaitu Information Quality, Service Quality, 

Usability dan ditambahkan User Interface Quality. 

Hasil dari penelitian ini variabel Information Quality, Service Quality dan 

User Interface Quality berpengaruh positif terhadap kepuasan pengguna, namun 

variabel Usability tidak berpengaruh terhadap kepuasan pengguna. Selanjutnya 

diberikan rekomendasi berupa desain GUI untuk memperbaiki website 

dprd.jatimprov.go.id. 

Kata Kunci:  DPRD, Kualitas, Website, Webqual. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Sebagai unsur penyelenggara pemerintahan daerah dan untuk mendukung 

pembangunan daerah sebagaimana diatur dalam Pasal 96 Undang-Undang 

Pemerintahan Daerah telah menetapkan DPRD mempunyai 3 (tiga) fungsi utama 

yaitu fungsi: anggaran (budgetting), pembentukan perda provinsi dan pengawasan 

(controlling). Dengan demikian secara nyata lembaga DPRD Provinsi Jawa Timur 

mempunyai peranan yang sangat vital dalam penyelenggaraan pembangunan 

daerah bersama Gubernur Kepala Daerah Jawa Timur.  

 Berperan sebagai penyelenggara pemerintahan daerah bersama Gubernur 

Jawa Timur, DPRD Provinsi Jawa Timur melalui ketiga fungsinya sebagaimana 

tersebut di atas, mempunyai kedudukan yang strategis dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sebagaimana tujuan dari pelaksanaan otonomi daerah. 

Oleh karenanya sebagai perwakilan masyarakat Jawa Timur, diharapkan aktivitas 

DPRD dapat diketahui secara luas oleh masyarakat baik langsung maupun melalui 

sarana pendukung lainnya seperti internet dan produk sejenisnya. Dengan 

demikian kegiatan DPRD yang pada umumnya berupa rapat-rapat dan 

pengawasan di lapangan penting disosialisasikan atau diinformasikan melalui 

media yang telah difasilitasi oleh Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur kepada 

publik. 

 Berkenaan dengan hal tersebut Sekretariat DPRD Jawa Timur 

menyediakan website sebagai sarana informasi mengenai berbagai aktivitas 
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DPRD supaya dapat diketahui oleh masyarakat secara mudah dan informatif. 

Adapun website dprd.jatimprov.go.id yang telah dibuat sejak 2013 tersebut 

memiliki beberapa bagian, diantaranya berita dewan, agenda kegiatan dewan, 

struktur organisasi dewan, tata tertib DPRD, tugas dan wewenang, alat 

kelengkapan dewan, digital library, galeri foto, cloud storage, live streaming 

kegiatan Sidang Paripurna DPRD dan Pejabat Pengelola Informasi dan 

Dokumentasi (PPID). Semua hal tersebut diharapkan mampu memberikan 

gambaran mengenai aktivitas DPRD dalam upayanya menyelenggarakan 

pembangunan daerah.  

 Dengan rata-rata pengunjung perhari yang mencapai 7000 lebih 

(statshow.com), berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber pada website 

DPRD Provinsi Jawa Timur  masih ditemui link yang tidak berfungsi dengan baik 

sehingga penulis meyakini sarana tersebut perlu mendapatkan penyesuaian 

dengan kebutuhan yang up to date agar keberadaannya mampu memenuhi 

tuntutan dan harapan terutama bagi DPRD Provinsi Jawa Timur. Pada saat ini 

pihak DPRD akan melakukan perbaikan terhadap website yang ada selama ini. 

Oleh karena itu pihak DPRD membutuhkan masukan sebagai bahan evaluasi 

untuk website tersebut. 

 Solusi yang ditawarkan yaitu dengan melakukan penelitian mengenai 

pengaruh kualitas layanan website terhadap kepuasan pengguna dengan metode 

WebQual 4.0 Modifikasi. Melalui penelitian tersebut diharapkan dapat diketahui 

berbagai masukan dan saran para stake holder (pemangku kepentingan) mengenai 

kebutuhan jasa layanan web yang seperti apa yang sebaiknya dikembangkan ke 

depan.  
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Webqual 4.0 merupakan salah satu metode untuk mengetahui kualitas website 

berdasarkan persepsi masyarakat atau pengguna (Barnes & Vidgen, 2003). 

Metode webqual 4.0 terdiri atas tiga kategori yaitu usability, kualitas informasi, 

dan interaksi pelayanan. Usability adalah mutu yang berhubungan dengan 

rancangan situs; kualitas informasi adalah mutu dari konten (isi) yang terdapat 

pada situs; dan interaksi pelayanan adalah mutu dari interaksi pelayanan yang 

dialami oleh pengguna ketika pengguna menyelidiki situs lebih dalam. Namun 

pada penelitian ini metode webqual yang digunakan adalah webqual yang 

dimodifikasi dengan menambahkan dimensi ke empat yaitu user interface quality 

(Hasan, 2014). Keempat kategori tersebut akan dijadikan acuan dalam pembuatan 

kuesioner untuk menganalisis kualitas website pada DPRD Provinsi Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dirumuskanlah 

permasalahan tersebut, yaitu : bagaimana pengaruh kualitas layanan website 

DPRD Provinsi Jawa Timur terhadap kepuasan pengguna. Dengan sub masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah pengaruh kualitas penggunaan terhadap kepuasan 

pengguna ? 

2. Bagaimanakah pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan 

pengguna ? 

3. Bagaimanakah pengaruh kualitas interaksi terhadap kepuasan 

pengguna ? 

4. Bagaimanakah pengaruh kualitas antarmuka terhadap kepuasan 

pengguna ? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam menganalisa pengaruh kualitas website ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Pendistribusian kuesioner kepada sampel anggota dewan dan PNS Sekretariat 

DPRD Provinsi Jawa Timur sebanyak 113 orang 

2. Kuisioner disebarkan secara offline (tercetak). 

3. Butir pertanyaan kuisioner didasarkan dari WebQual 4.0 dan juga penelitian 

yang dilakukan oleh (Hasan, 2014) yaitu pada dimensi kualitas antarmuka 

pengguna. 

1.4 Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas kepuasan pengguna terhadap situs 

DPRD Provinsi Jawa Timur dengan sub tujuan sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh kualitas penggunaan terhadap kepuasan pengguna. 

2. Mengetahui pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna. 

3. Mengetahui pengaruh kualitas interaksi terhadap kepuasan pengguna. 

4. Mengetahui pengaruh kualitas antarmuka terhadap kepuasan pengguna. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari analisa ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai rekomendasi bagi Sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur dalam 

mengembangkan dprd.jatimprov.go.id berdasarkan kualitas kepuasan 

pengguna; 

2. Sebagai referensi bagi pihak yang berkepentingan dalam mengembangkan 

program aplikasi sejenis untuk mengukur kualitas website. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan laporan ini terdapat 5 bab, yaitu: 

BAB I   : PENDAHULUAN 

Berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat, dan sistematika penulisan 

laporan. 

BAB II  : LANDASAN TEORI 

Berisi tentang penelitian terdahulu, penjelasan mengenai teori 

website, teori Webqual 4.0 modifikasi, teknik sampling, 

perhitungan sampling, kepuasan pengguna, skala likert, SPSS, Uji 

Asumsi. Validitas dan Reliabilitas, Analisis Regresi Linear 

Berganda, Analisis Koefisien Determinasi, Kualitas Kegunaan, dan 

Website yang baik 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Berisi tentang alur proses penelitian, hipotesis, metode 

pengumpulan data, instrumen penelitian, populasi dan sampel 

penelitian, definisi tahap analisis dan definisi tahap akhir penelitian 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berisi tentang deskripsi hasil penelitian,gambaran umum website, 

gambaran umum responden, hasil perhitungan jawaban responden , 

hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil uji asumsi klasik, hasil uji 

analisis regresi linear berganda dan pembahasan hasil analisis. 
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BAB V  : PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari analisa kualitas website 

Pemerintah DPRD Provinsi Jawa Timur. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Penelitian Terkait Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang menggunakan metode Webqual 4.0 yaitu 

berjudul : Analisis Pengaruh Kualitas Layanan Website Terhadap Kepuasan 

Mahasiswa Stie Perbanas Surabaya Menggunakan Model Webqual yang 

dilakukan oleh (Adrianto, 2016). Hasil dari penelitian ini adalah tingkat 

pengaruh layanan website terhadap kepuasan mahasiswa untuk kualitas 

Penggunaan menghasilkan persentase sebesar 68,3%, pengaruh layanan website 

terhadap kepuasan mahasiswa untuk kualitas Informasi menghasilkan persentase 

sebesar 62,5%, pengaruh layanan website terhadap kepuasan mahasiswa untuk 

kualitas Interaksi menghasilkan persentase sebesar 51,3%. 

Adapun penelitian selanjutnya yang menggunakan metode Webqual 4.0 

modifikasi yaitu berjudul: Analisis Kualitas Layanan Website Universitas 

Hasannudin dengan metode webqual 4.0 modifikasi yang dilakukan oleh  

(Ramadhani, 2008). Hasil dari penelitian ini adalah dimensi kualitas informasi 

memiliki tingkat kesesuaian persepsi dan harapan sebesar 87,32%, dimensi 

kualitas interaksi layanan memiliki persentase sebesar 84,72%, dimensi kualitas 

antarmuka pengguna menghasilkan persentase sebesar 77,12% dan dimensi 

usability (kegunaan) memiliki persentase sebesar 83,48%. 

2.2 Website 

Menurut (Kristanto, 2013) secara terminologi, website adalah kumpulan 

dari halaman-halaman situs, yang biasanya terangkum dalam sebuah domain 
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(alamat) atau sub domain, yang tempatnya berada di dalam World Wide Web 

(WWW) di internet. Sebuah halaman website adalah dokumen yang ditulis 

dalam format Hyper Text Markup Language (HTML), yang hampir selalu bisa 

diakses melalui HTTP, yaitu protokol yang menyampaikan informasi dari server 

website untuk ditampilkan kepada para pemakai melalui web browser. Semua 

publikasi dari website-website tersebut dapat membentuk sebuah jaringan 

informasi yang sangat besar. 

Berdasarkan pengertiannya, web juga memiliki kriteria, sehingga dapat 

dikatakan sebagai web yang baik apabila telah memenuhi persyaratan. Adapun 

kriteria web yang baik menurut (Hermana, 2007) untuk kualitas sistem yang 

dinilai oleh penggunanya diantaranya adalah dari segi: 

a. Ketergunaannya 

Situs web harus memenuhi lima syarat untuk mencapai tingkat usability 

yang ideal, antara lain: mudah dipelajari, efisien dalam penggunaan, mudah 

untuk diingat, tingkat kesalahan rendah. 

b. Sistem Navigasi 

Kemudahan bernavigasi dalam situs web melibatkan sistem navigasi situs 

web secara keseluruhan dan desain interface situs web tersebut. Dengan 

demikian pengguna dapat menemukan apa yang mereka cari dengan cepat 

dan mudah. 

c. Desain Visual 

Kepuasan visual seorang user secara subyektif melibatkan bagaimana 

desainer visual situs web membawa mata user menikmati dan menjelajahi 
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situs web dengan menjelajahi melalui layout, bentuk, warna dan tipografi. 

Grafik membuat halaman web menjadi lebih indah tetapi juga bisa 

memperlambat akses dengan semakin besarnya ukuran file. 

d. Lama Respon 

Jumlah lama waktu yang dihitung dari akhir permintaan tersebut dilayani, 

ini berkaitan dengan kecepatan sistem website itu sendiri. 

e. Contents 

Sebaik apapun situs web secara desain grafis, apabila tanpa konten yang 

berguna dan bermanfaat maka web tersebut akan kurang berarti. Konten 

yang baik akan menarik, relevan, dan pantas untuk target pengguna situs 

web tersebut. 

f. Accessibility 

Halaman web harus dapat digunakan oleh setiap orang, baik anak-anak, 

orang tua dan orang muda, termasuk orang dengan disabilitas. 

2.3 Webqual 4.0 Modifikasi 

Menurut (Barnes & Vidgen, 2003) Webqual merupakan salah satu metode 

pengukuran kualitas website berdasarkan persepsi pengguna akhir. Webqual ini 

merupakan pengembangan dari Servqual yang telah banyak digunakan untuk 

pengukuran kualitas jasa. Webqual ini berbasis pada Quality Function 

Deployment (QFD). 

Webqual sudah mulai dikembangkan sejak tahun 1998 dan telah mengalami 

beberapa iterasi dalam penyusunan dimensi dan butir-butir pertanyaannya. 

Webqual 4.0 adalah pengembangan dari versi-versi pendahulunya yaitu webqual 
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1.0, webqual 2.0, webqual 3.0 serta penggabungan dan penyesuaian dari 

servqual. Penelitian ini menggunakan metode webqual 4.0 modifikasi untuk 

menganalisis kualitas website melalui konsep usability, information quality, dan 

service interface quality.. Dimensi-dimensi pada Webqual terdiri dari tiga yaitu: 

a. Kualitas Penggunaan (Usability Quality) 

Meliputi kemudahan untuk dipelajari,kemudahan untuk dimengerti, 

kemudahan untuk ditelusuri, kemudahan untuk digunakan,sangat menarik, 

menampilkan bentuk visual yang menyenangkan,memiliki kompetensi yang 

baik dan memberikan pengalaman baru yang menyenangkan. 

b. Kualitas Informasi (Information Quality) 

Menurut (Barnes & Vidgen, 2003), Kualitas Informasi meliputi hal–hal 

seperti informasi yang akurat, informasi yang bisa dipercaya, informasi yang 

up to date/terbaru, informasi yang sesuai dengan topik bahasan, informasi 

yang mudah dimengerti, informasi yang sangat detail, dan informasi yang 

disajikan dalam format desain yang sesuai. Suatu informasi dikatakan 

berkualitas apabila ditunjang oleh tiga hal yaitu: 

1). Akurat (accurate) 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias dalam 

mencerminkan maksud dari informasi itu sendiri. 

2). Tepat pada waktunya (Time Liness) 

Informasi yang dihasilkan tidak boleh terlambat (usang). Informasi yang 

sudah usang tidak mempunyai nilai yang baik untuk digunakan sebagai 

dasar dalam pengambilan keputusan dan berakibat fatal dalam 

keputusannya. 
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3). Relevan (Relevancy) 

Informasi harus memberikan manfaat bagi pemakainya. Relevansi 

informasi untuk setiap orang berbeda dengan yang lainnya. 

c. Kualitas Interaksi (Interaction Quality) 

Meliputi kemampuan memberi rasa aman saat transaksi, memiliki reputasi 

yang bagus, memudahkan komunikasi, menciptakan perasaan emosional yang 

lebih personal, memiliki kepercayaan dalam menyimpan informasi pribadi 

pengguna, mampu menciptakan komunitas yang lebih spesifik, mampu 

memberi keyakinan bahwa janji yang disampaikan akan ditepati. 

Berikut ini disajikan tabel dari dimensi dan item yang menjelaskan model 

Webqual 4.0 (Barnes & Vidgen, 2003). 

Tabel 2.1 Webqual 4.0 

Dimensi Webqual 4.0 item 

Kualitas 

pengguna 

1. Kemudahan untuk dioperasikan 

2. Interaksi dengan website jelas dan dapat 

dimengerti 

3. Kemudahan untuk navigasi 

4. Kemudahan menemukan alamat website 

5. Tampilan yang atraktif 

6. Tepat dalam penyusunan tata letak 

informasi 

7. Tampilan  sesuai  dengan  jenis  website  

lembaga pendidikan 

8. Adanya penambahan pengetahuan dari 

infomasi website 

Kualitas 9. Menyediakan informasi yang cukup jelas 
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Dimensi Webqual 4.0 item 

informasi 10. Menyediakan informasi yang dapat 

dipercaya 

11. Menyediakan informasi yang up to date 

12. Menyediakan informasi yang relevan 

13. Menyediakan  informasi  yang  mudah  

dibaca  dan dipahami  

14. Menyediakan informasi yang cukup 

detail 

15. Menyajikan informasi dalam format yang 

sesuai 

Kualitas 

interaksi 

16. Mempunyai reputasi yang baik 

17. Mendapatkan keamanan untuk 

melengkapi transaksi 

18. Rasa aman dalam menyampaikan data 

pribadi 

19. Kemudahan untuk menarik minat dan 

perhatian 

20. Adanya suasana komunitas 

21. Kemudahan untuk memberi masukan 

22. Tingkat kepercayaan yang tinggi atas 

informasi yang disampaikan    website 

 

d. Kualitas Antarmuka Pengguna (User Interface Quality) 

Dalam penelitian ini user interface quality (kualitas antarmuka pengguna) 

merupakan dimensi baru yang ditambahkan ke dalam dimensi asli webqual 
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4.0, dimensi user interface quality menggunakan beberapa indikator yang 

diadaptasi dari penelitian (Hasan, 2014) yang mengembangkan 25 kriteria 

desain untuk website universitas.Kriteria kualitas antarmuka pengguna 

meliputi : penggunaan gambar yang tepat,penggunaan font yang sesuai, 

warna yang sesuai,desain halaman yang sesuai,link pada website bekerja 

dengan baik,dan kecepatan download berjalan dengan baik. 

2.4 Teknik Sampling 

Menurut (Sugiyono, 2012) populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi, populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek 

(Prasetya, 2005)yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. 

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak bisa mempelajari semua yang ada 

pada populasi karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat 

menggunkan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil harus betul-betul mewakili. 

Menurut (Prasetya, 2005) ada dua jenis penarikan sampel yaitu : 

a. Teknik penarikan sampel probabilitas 

Teknik penarikan sampel probabilitas adalah suatu teknik penarikan sampel 

yang mendasarkan diri bahwa setiap anggota populasi bahwa setiap anggota 
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populasi memiliki peluan yang sama untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Ada beberapa teknik penarikan sampel probabilitas yaitu : 

1. Sampel acak sederhana 

Teknik penarikan sampel acak sederhana merupakan suatu prosedur 

yang memungkinkan setiap elemen dalam populasi akan memiliki 

peluang yang sama untuk dijadikan sampel. 

2. Sampel Berstrata  

Teknik penarikan sampel berstrata merupakan suatu prosedr penarikan 

sampel berstrata yang dalam hal ini suatu subsampel–subsampel acak 

sederhana ditarik dari setiap strata yang kurang lebih sama dalam 

beberapa karakteristik. Ada dua macam penarikan sampel berstrata 

yaitu, proporsional (jumlah sampel sebanding dengan jumlah populasi) 

dan Non-Proporsional (jumlah sampel tidak sebanding dengan jumlah 

populasi). 

3. Sampel Berkelompok 

Teknik penarikan data sampel berkelompok merupakan suatu prosedur 

penarikan sampel probabilitass yang memilih sub-populasi yang 

disebut cluster, kemudian setiap elemen didalam kelompok dipilih 

sebagai anggota sampel. 

4. Sampel Sistematik 

Teknik penarikan sampel sistematik, populasi dibagi dengan ukuran 

sampel yang diperlukan (n) dan sampel diperoleh dengan cara 

mengambil setiap subyek ke-n. 
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b. Teknik penarikan sampel non-probabilitas 

Teknik penarikan sampel non-probabilitas adalah tenik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Macam-macam Non-Probability 

Sampling sebagai berikut: 

1. Sampling Kuota (Quota Sampling) 

Mirip stratified sampling yaitu berdasarkan proporsi ciri-ciri tertentu 

untuk menghindari bias. Misalnya, jumlah sampel laki-laki 50 orang 

maka sampel perempuan juga 50 orang. 

2. Sampling Kebetulan(Accidental Sampling) 

Pengambilan sampel didasarkan pada kenyataan bahwa mereka 

kebetulan muncul. Misalnya, populasi adalah setiap pegguna jalan tol, 

maka peneliti mengambil sampel dari orang-orang yang kebetulan 

melintas di jalan tersebut pada waktu pengamatan. 

3. Sampling Purposive(Purposive or Judgemental Sampling) 

Pengambilan sampel berdasarkan seleksi khusus. Peneliti membuat 

kriteria tertentu siapa yang dijadikan sebagai informan. Misalnya, Anda 

meneliti kriminalitas di Kota Semarang, maka Anda mengambil 

informan yaitu Kapolresta Semarang, seorang pelaku kriminal dan 

seorang korban kriminal. 
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4. Sampling Jenuh(Voluntary Sampling) 

Teknik pengambilan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel, ini syaratnya populasi tidak banyak, atau peneliti ingin 

membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil. 

5. Sampling Snowball(Snowball Sampling) 

Pengambilan sampel berdasarkan penelusuran sampel sebelumnya. 

Misalnya, penelitian tentang korupsi bahwa sumber informan pertama 

mengarah kepada informan kedua lalu informan ke tiga dan seterusnya. 

2.5 Perhitungan Sampling 

Sampel yang terlalu kecil dapat menyebabkan penelitian tidak dapat 

menggambarkan kondisi populasi yang sesungguhnya. Sebaliknya, sampel yang 

terlalu besar dapat mengakibatkan pemborosan biaya penelitian. Salah satu 

metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan 

rumus Slovin sebagai berikut: 

………………………………………………………... (1) 

Dimana:  

n : Ukuran sampel keseluruhan.  

N : Ukuran populasi.  

e : Bound of error atau besarnya akurasi yang diinginkan dengan derajat 

keyakinan tertentu. Default nilai e = 5% 
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Sedangkan teknik penentuan jumlah sampel pada masing–masing dinas 

penelitian dilakukan secara Proportional dengan rumus sebagai berikut: 

…………………………………………………… (2) 

dimana : 

 = sampel posisi ke-i 

= jumlah populasi ke-i 

 = jumlah populasi 

 = jumlah sampel 

2.6 Kepuasan Pengguna 

 Menurut (Kotler, 2003) kepuasan pengguna adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang sebagai hasil dari perbandingan Antara prestasi atau produk 

atau jasa yang dirasakan dan yang diharapkannya. 
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 Menurut (Zeithaml & Bitner, 2000) definisi kepuasan adalah respon atau 

tanggapan pengguna mengenai pemenuhan kebutuhan. Kepuasan merupakan 

penilaian mengenai ciri atau keistimewaan produk atau jasa itu sendiri. Produk 

atau jasa dapat mempengaruhi tingkat kesenangan pengguna berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan pengguna. 

2.7 Skala Likert 

Menurut (Sugiyono, 2015) Skala likert merupakan teknik pengukuran 

sikap paling luas digunakan dalam riset pemasaran. Skala ini memungkinkan 

responden untuk mengekspresikan intensitas perasaan responden. Pertanyaan 

yang diberikan adalah pertanyaan tertutup. Pilihan dibuat berjenjang mulai dari 

intensitas paling rendah sampai paling tinggi. Pilihan jawaban bisa tiga, lima, 

tujuh, dan sembilan. Yang pasti ganjil. Semakin banyak pilihan jawaban, maka 

jawaban responden semakin terwakili. Namun, kesulitannya adalah kata-kata 

yang mewakili pilihan terbatas jumlahnya. Dalam bahasa inggris ada 7 pilihan, 

yaitu extremely disagree, strongly disagree, disagree, neither agree nor 

disagree, agree, strongly agree, extremely agree. Di dalam bahasa Indonesia 

bisa dibuat 5 pilihan, yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, cukup setuju, setuju, 

sangat setuju. Karena pilihan jawaban berjenjang, maka setiap jawaban bisa 

diberi bobot 1 dan tertinggi diberi 5. Namun bisa juga sebaliknya asal konsisten, 

intensitas tertinggi 1 dan terendah 5. 

2.8 Statistical Product and Service Solutions(SPSS) 

SPSS adalah sebuah software untuk mengolah data statistik yang 

penggunaannya cukup mudah bahkan bagi orang yang tidak mengenal dengan 
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baik teori statistik. Aplikasi SPSS seringkali digunakan untuk memecahkan 

masalah riset atau bisnis dalam hal statistik. Cara kerjanya sederhana, yaitu data 

yang anda input oleh SPSS akan dianalisis dengan suatu paket analisis. 

Menyediakan akses data, persiapan dan manajemen data, analisis data, dan 

pelaporan. SPSS merupakan perangkat lunak yang paling banyak dipakai karena 

tampilannya yang user friendly dan merupakan terobosan baru berkaitan dengan 

perkembangan teknologi informasi, khususnya dalam e-business. SPSS 

didukung oleh OLAP (Online Analytical Processing) yang akan memudahkan 

dalam pemecahan pengolahan dan akses data dari berbagai perangkat lunak yang 

lain, seperti Microsoft Excel atau Notepad. 

2.9 Uji Asumsi 

Di dalam uji statistika regresi dilakukan pula uji asumsi klasik sebagai 

syarat terlaksananya analisis regresi linier berganda, yaitu:  

2.9.1 Normalisasi Data  

 Menurut (Sugiyono, 2009) penggunaan statistik parametris, bekerja 

dengan asumsi bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis membentuk 

distribusi normal. Bila data tidak normal maka teknik statistik parametrik tidak 

dapat digunakan untuk alat analisis. Suatu data yang membentuk distribusi 

normal bila jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian 

juga simpangan bakunya sehingga dapat membentuk suatu kurve normal. Selain 

kurve normal umum, juga terdapat kurve normal standar. Dikatakan standar, 

karena nilai rata-ratanya adalah 0 dan simpangan bakunya adalah 1,2,3,4, dst. 

Nilai simpangan baku selanjutnya dinyatakan dalam simbol z. Kurve normal 
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umum dapat diubah ke dalam kurve normal standart, dengan menggunakan 

rumus 3. 

s

xXi
X

)( 


...................................................................... (3) 

dengan : 

z = Simpangan baku untuk kurve normal  

xi = Data ke i dari suatu kelompok data  

  = Rata – rata kelompok  

S = Simpangan baku 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode Normal Probabilitass Plots. 

Normal Probabilitass Plots berbentuk grafik yang digunakan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi, nilai regresi residual terdistribusi dengan 

normal atau tidak. Model regresi yang baik seharusnya distribusi regresi residual 

normal atau mendekati normal. 

2.9.2 MultikoLinearitas  

 MultikoLinearitas pada dasarnya merupakan fenomena (regresi) sampel. 

Ketika mengendalikan fungsi regresi populasi atau teoritis, semua model 

mempunyai pengaruh terpisah atau independen atas variabel tak bebas Y. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang 

tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 

Secara ringkas sampel yang digunakan tidak cukup kaya untuk 

mengakomodasikan semua variabel X dalam analisis. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinieritas digunakan 4. 
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2.9.3 Heteroskedastisitas  

 Menurut (Priyatno, 2010)  Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

terjadinya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi 

yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah Heteroskedastisitas. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya Heteroskedastisitas ada beberapa metode, antara lain 

dengan cara uji Spearman’s rho, uji Park, uji Glejser, dan dengan melihat pola 

titik-titik pada scatterplots regresi. 

 

 

2.9.4 Autokorelasi  

 Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar anggota serangkaian 

observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Untuk mengetahui adanya 

Autokorelasi atau tidak dapat dilakukan melalui percobaan d dari Durbin-

Watson persamaan 5. 
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2.9.5 Linearitas  

 Menurut (Priyatno, 2010) istilah Linearitas didefinisikan sebagai bentuk 

hubungan antara variabel independen dan variabel dependen adalah linier. Uji 



22 
 

 

 

Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel tersebut 

menunjukkan hubungan yang linear atau tidak. 

2.10 Validitas dan Reliabilitas 

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 

digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 

dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2004). Dengan demikian, 

instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar tepat untuk 

mengukur apa yang hendak diukur.  

Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pernyataan-

pernyataan pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak 

relevan. Teknik untuk mengukur validitas kuesioner dengan mengkorelasikan 

antara skor tiap item dengan skor total dan melakukan koreksi terhadap nilai 

koefisien korelasi yang overestimasi. Hal ini agar tidak terjadi koefisien item 

total yang overestimasi (estimasi nilai yang lebih tinggi dari yang sebenarnya).  

Metode pengambilan keputusan pada uji validitas ini menggunakan 

batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi, atau menggunakan 

batasan 0,3 (Azwar, 2003). Artinya jika nilai korelasi lebih dari batasan yang 

ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari batasan yang 

ditentukan maka item dianggap tidak valid. 

 Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrumen yang dalam 

hal ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh 

responden yang sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata 
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lain, reliabilitas instrumen mencirikan tingkat konsistensi. Instrumen kuesioner 

yang tidak reliabel maka tidak dapat konsisten untuk pengukuran sehingga hasil 

pengukuran tidak dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang banyak digunakan pada 

penelitian yaitu menggunakan metode Cronbach Alpha.  

Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitas umumnya 

menggunakan batasan 0,6. Menurut (Sugiyono, 2004), reliabilitas kurang dari 

0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah 

baik. Pengukuran validitas dan reliabilitas mutlak dilakukan, karena jika 

instrumen yang digunakan sudah tidak valid dan reliabel maka dipastikan hasil 

penelitiannya pun tidak akan valid dan reliabel. Menurut (Sugiyono, 2007) 

menjelaskan perbedaan antara penelitian yang valid dan reliabel dengan 

instrumen yang valid dan reliabel sebagai berikut:  

Penelitian yang valid artinya bila terdapat kesamaan antara data yang 

terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 

Artinya, jika objek berwarna merah, sedangkan data yang terkumpul berwarna 

putih maka hasil penelitian tidak valid. Sedangkan penelitian yang reliabel bila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Kalau dalam objek kemarin 

berwarna merah, maka sekarang dan besok tetap berwarna merah. 

2.11 Regresi 

Menurut Tjiptono dan Chandra (2005) metode regresi korelasi dan 

korelasi merupakan metode paling popular dan banyak digunakan dalam praktik 

peramalan bisnis. Analisis regresi merupakan metode statistik yang digunakan 

untuk mengidentifikasi karakteristik dan kekuatan asosiasi atau hubungan antara 
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dua atau lebih variabel, yaitu satu atau lebih variabel bebas (independent 

variables) dan satu variabel terikat/tergantung (dependent variables). Regresi 

memiliki bentuk bermacam-macam. Regresi linear sederhana maupun regresi 

linear berganda digunakan untuk mencari model hubungan linear antara 

variabel-variabel bebas dengan variabel terikat sepanjang tipe datanya adalah 

interval atau rasio. Pada persamaan 5 regresi dummy memfasilitasi apabila ada 

salah satu atau lebih variabel bebas yang bertipe nominal atau ordinal. Regresi 

data panel memberikan keleluasaan kepada peneliti apabila data yang 

diregresikan merupakan cross-section maupun data runtun waktu. Sedangkan 

regresi logistik  membantu peneliti untuk meregresikan variabel terikat yang 

bertipe nominal (biner) maupun nominal atau ordinal non biner. 

Y = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3+ βnXn + ε ....................................................(6) 

dimana:  

Y   = variabel terikat  

β0   = koefisien intercept regresi  

β1, β2, β3  = koefisien slope regresi  

X1X2X3  = variabel bebas  

ε   = error persamaan regresi. 

2.12 Uji Koefisien Regresi Secara Bersamaan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X1,X2….Xn) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). Untuk mengetahui apakah model regresi dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti 
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hubungan yang terjadi dapat berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan), 

Langkah-langkah atau urutan menguji hipotesa dengan distribusi f adalah 

sebagai berikut:  

a. Merumuskan Hipotesis  

Ho : β1 = β2 = β3 = β4 = 0, berarti secara bersama-sama tidak ada 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.  

Ha : apabila minimal terdapat satu β ≠ 0 maka terdapat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

b. Menentukan tingkat signifikansi  

Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian).  

c. Menentukan F hitung  

d. Menentukan F tabel  

Setelah menentukan taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan, 

maka bisa menentukan nilai t tabel. Dengan derajat bebas (df) dalam 

distribusi F ada dua, yaitu:  

df numerator = dfn = df1 = k  

df denumerator = dfd = df2 = n – k  

Keterangan: 

df = degree of freedom/ derajad kebebasan  

n = Jumlah sampel  

k = banyaknya koefisien regresi . 

e. Kriteria pengujian  

Ho diterima bila F hitung < F tabel  
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Ho ditolak bila F hitung > F tabel . 

f. Membandingkan F hitung dengan F table. 

g. Kesimpulan  

Keputusan bisa menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha. Nilai F 

tabel yang diperoleh dibanding dengan nilai F hitung apabila F hitung 

lebih besar dari F tabel, maka ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen 

2.13 Uji Koefisien Regresi Secara Linier (Uji T) 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 

independen (X1, X2,..Xn) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). Tujuan dari uji t adalah untuk menguji koefisien regresi 

secara individual. Langkah-langkah atau urutan menguji hipotesa dengan 

distribusi t adalah sebagai berikut: 

a. Merumuskan hipotesa  

Ho : βi = 0, artinya variabel bebas bukan merupakan penjelas yang 

signifikan terhadap variabel terikat. Ha : βi ≠ 0, artinya variabel bebas 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.  

1. Hipotesa nol = Ho  

Ho adalah suatu pernyataan mengenai nilai parameter populasi. Ho 

merupakan hipotesis statistik yang akan diuji hipotesis nihil.  

2. Hipotesa alternatif = Ha  
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Ha adalah suatu pernyataan yang diterima jika data sampel 

memberikan cukup bukti bahwa hipotesa nol adalah salah. 

b. Menentukan tingkat signifikansi  

Tingkat signifikansi menggunakan α = 5% (signifikansi 5% atau 0,05 

adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 

c. Menentukan T hitung  

d. Menentukan T tabel  

Setelah menentukan taraf nyata atau derajat keyakinan yang digunakan 

sebesar α = 1% atau 5% atau 10%, maka bisa menentukan nilai t tabel 

pada persamaan 7.  

df=n-k............................................................................................ (7)  

Keterangan:  

df : Degree of freedom atau derajat kebebasan  

n : Jumlah sampel  

k : Banyaknya koefisien regresi + konstanta. 

e. Kriteria Pengujian  

a. Ho diterima jika -T tabel < T hitung < T tabel  

b. Ho ditolak jika -T hitung < -T tabel atau T hitung > T tabel  

f. Membandingkan T hitung dengan T table. 

g. Kesimpulan 

Keputusan bisa menolak Ho atau menolak Ho menerima Ha. Nilai t tabel 

yang diperoleh dibandingkan nilai t hitung, bila t hitung lebih besar dari t 

tabel, maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa independent 

variabel berpengaruh pada dependent variabel. Apabila t hitung lebih 
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kecil dari t tabel, maka Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

independent variable tidak berpengaruh terhadap dependent variable. 

2.14 Analisis Koefisien Determinasi 

 Analisis R2 (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar persentase sumbangan pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama terhadap variabel dependen. 

2.15 Kualitas Kegunaan 

 Menurut Yoo dan Donthu (2001) kualitas desain dan penggunaan situs 

berpengaruh pada kepuasan. Dalam dunia internet atau dunia maya, desain situs 

seringkali dianggap pengganti dari faktor fisik (tangible) yang merupakan 

representative perusahaan, dimana kemudahan navigasi, tampilan menarik dan 

kenyamanan mempengaruhi evaluasi kepuasan pengguna. 
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2.16 Kualitas Website yang baik 

  Menurut (Suyanto, 2009) kriteria website penilaian yang baik adalah 

sebagai berikut : 

a. Usability adalah sebagai suatu pengalaman pengguna dalam berinteraksi 

dengan aplikasi atau situs web sampai pengguna dapat mengoperasikannya 

dengan mudah dan cepat. Situs web harus memenuhi lima syarat untuk 

mencapai tingkat usability yang ideal, yaitu: 

1. Mudah untuk dipelajari 

2. Efisien dalam penggunaan 

3. Mudah untuk diingat 

4. Tingkat kesalahan rendah 

5. Kepuasan pengguna website 

b. Sistem Navigasi 

Navigasi membantu pengunjung untuk menemukan jalan yang mudah 

ketika menjelajahi situs web. Navigasi dapat ditampilkan dalam berbagai 

media, yaitu teks, image, atau pun animasi. Ada pun syarat navigasi yang 

baik yaitu:  

1. Mudah dipelajari 

2. Konsisten 

3. Mampu menerima feedback 

4. Muncul dalam konteks 

5. Menawarkan alternatif 

6. Menyediakan pesan visual yang jelas 

7. Menggunakan label jelas dan mudah dipahami 
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8. Mendukung tujuan dan perilaku user 

c. Graphic Design ( Desain Visual) 

Kepuasan visual seorang user secara subyektif melibatkan bagaimana 

desainer visual situs web tersebut membawa mata user menikmati dan 

menjelajahi situs web dengan melalui layout, warna, bentuk, dan tipografi. 

Grafik membuat halaman menjadi indah tetapi bisa juga memperlambat 

akses dengan semakin besarnya ukuran file. Desain yang baik setidaknya 

memiliki komposisi warna yang baik dan konsisten, layout grafik yang 

konsisten, teks yang mudah dibaca, penggunaan grafik yang memperkuat 

isi teks, dan secara keseluruhan membentuk suatu pola yang harmonis.  

d. Contents 

Konten yang baik akan menarik, relevan, dan pantas untuk target 

pengunjung situs web tersebut. Gaya penulisan dan bahasa yang 

dipergunakan harus sesuai dengan web dan target pengunjung. Hal yang 

harus diperhatikan yaitu kesalahan dalam penulisan, termasuk tata bahasa 

dan tanda baca di tiap halaman, header, dan judul. Selain itu buatlah daftar 

penjelasan untuk istilah-istilah khusus dan konten harus relevan dengan 

tujuan situs. Jika ada konten yang berbentuk multimedia, usahakan 

berhubungan dengan isi situs web.  

e. Compatibility 

Situs web harus kompatibel dengan berbagai perangkat tampilannya 

(browser), harus memberikan alternatif bagi browser yang tidak dapat 

melihat situs tersebut. 
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f. Loading Time 

Sebuah situs web yang tampil lebih cepat kemungkinan besar akan 

kembali dikunjungi, apalagi bila dengan konten dan tampilan yang 

menarik. 

g. Functionality 

Functionality adalah seberapa baik sebuah situs web bekerja dari aspek 

teknologi, seperti HTML (DHTML), PHP, ASP, ColdFusion, CGI, SSI, 

dan lain-lain. 

h. Accesibility 

Halaman web harus bisa dipakai oleh setiap orang, baik anak-anak, orang 

tua, dan orang muda. Ada berbagai hambatan yang ditemui dari sisi 

pengguna untuk bisa menikmati halaman web tersebut. Untuk hambatan 

fisik, bagaimana memaksimalkan pengunaan konten ketika satu atau lebih 

indera dimatikan atau dikurangi kerjanya, terutama untuk user dengan 

kekurangan indra penglihatan. Selain itu ada juga hambatan infrastruktur, 

seperti akses internet yang lambat, spesifikasi komputer, penggunaan 

browser, dan lain-lain yang dapat mempengaruhi akses seseorang. 

i. Interactivity 

Interaktivitas adalah apa yang melibatkan pengguna situs web sebagai user 

experience dengan situs web itu sendiri. Dasar dari interaktivitas adalah 

hyperlinks (link) dan mekanisme feed back. Seperti link yang berbunyi 

more info about this, glossary, related links, dan lain-lain. Sedangkan 

untuk mekanisme feed back, contohnya adalah critiques, comments, 

question, pooling/survey. Bentuk lainnya juga bisa seperti search 
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(pencarian intra situs), tools (perangkat yang digunakan pengunjung untuk 

mencapai tujuan mereka datang ke situs kita), Game, Chat, forum diskusi, 

dan lain-lain.  

 

 

 

  

 

.
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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

 

3.1 Alur Proses Penelitian 

 

 

Gambar 3.1 Alur Proses Penelitian 

Pada gambar 3.1 menjelaskan tentang alur proses penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis, yang terdiri dari 3 tahap yaitu: Tahap Awal, Tahap Analisis dan juga 

Tahap Akhir. Penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan pada bagian selanjutnya. 
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3.2 Tahap Awal 

3.2.1 Hipotesis Penelitian 

 

Gambar 3.2 Hipotesis Penelitian 

 Pada gambar 3.2  menunjukkan tentang variabel bebas pada penelitian ini 

yaitu : Kualitas Informasi, Kualitas Interaksi,Kualitas Kegunaan dan Kualitas 

Antarmuka, Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kepuasan 

pengguna. Berikut adalah Hipotesis pada penelitian ini : 

H1= Diduga terdapat pengaruh kualitas informasi terhadap kepuasan pengguna. 

H2= Diduga terdapat pengaruh kualitas interaksi terhadap kepuasan pengguna. 

H3= Diduga terdapat pengaruh kualitas kegunaan terhadap kepuasan pengguna. 

H4= Diduga terdapat pengaruh kualitas antarmuka terhadap kepuasan pengguna. 

3.2.2 Metode Pengumpulan Data  

 Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan menyebarkan 

angket. Wawancara dilakukan dengan kepala bagian dan kepala sub bagian 

perundang-undangan untuk mengetahui mengenai bagian apa saja yang memiliki 
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kepentingan terhadap website DPRD Pronvinsi Jawa Timur serta untuk 

mengetahui jumlah karyawan yang ada pada masing-masing bagian tersebut.  

Kuisioner disebarkan kepada responden yaitu anggota dewan DPRD Provinsi 

Jawa Timur dan Sekretariat DPRD secara tercetak.  

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota komisi DPRD 

Provinsi Jawa Timur sebanyak 100 orang dan 58 orang pegawai sekretariat DPRD 

Provinsi Jawa Timur yang berkaitan langsung dengan penyelenggaraan web. 

Teknik Sampling yang akan digunakan adalah purposive sampling.  

 Berkenaan dengan itu sampel yang akan dipilih adalah 113 orang anggota 

dewan dan PNS DPRD Provinsi Jawa Timur.Sampel tersebut diharapkan 

representatif terhadap populasi penelitian. Mengingat keterbatasan waktu 

penelitian dan memperhatikan kesanggupan menjadi responden dari anggota 

DPRD Provinsi Jawa Timur yang rata-rata mempunyai tingkat kesibukan yang 

tinggi maka responden tersebut dapat mewakili secara umum terkait dengan 

substansi penelitian. Dalam penelitian ini diketahui N = 158 orang, e ditetapkan 

sebesar 5%. Jadi jumlah minimal sampel peneliti adalah: 

=113 (1) 

sedangkan untuk perhitungan sampel per bagian akan dilakukan secara 

proportional dengan rumus sebagai berikut : 

 (2) 

Berikut adalah tabel respoden yang akan digunakan sebagai sampel penelitian : 
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Tabel 3.1 Sampel Penelitian 

No Bagian Jabatan Jumlah Sampel 

1 Komisi A Anggota 20 15 

2 Komisi B Anggota 20 15 

3 Komisi C Anggota 20 15 

4 Komisi D Anggota 20 15 

5 Komisi E Anggota 20 15 

6 

Sekretariat 

DPRD 

Provinsi 

Jawa Timur 

Bagian Perundang-

undangan 

38 
27 

Bagian Persidangan 
20 

15 

Total 158 117 

 

Pada Tabel 3.1 menunjukkan tentang jumlah sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 117 orang, namun dalam penelitian ini sampel yang 

terkumpul berjumlah sebanyak 113 orang.  

3.2.4 Instrumen Penelitian 

 Intrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner. Pengukuran 

variabel dilakukan dengan menggunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan 

untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi seseorang dengan memberikan skor 

kepada masing-masing alternatif jawaban. 

 Prosedur pengukurannya adalah responden diminta untuk menyatakan per- 

setujuannya atas dasar persepsi masing-masing. Jawaban terdiri dari 5 pilihan, 

yaitu Sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. 

Bobot pemberian nilai dapat dilihat dari tabel 3.2. 
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Tabel 3.2  Bobot Nilai Jawaban Responden 

Jawaban Nilai 
Sangat Tidak Setuju 1 
Tidak Setuju 2 
Cukup Setuju 3 
Setuju 4 
Sangat Setuju 5 

  

Pada penelitian ini kuisioner yang digunakan terdiri dari 3 bagian, yaitu: 

1. Judul Kuisioner 

2. Pengantar yang berisi petunjuk pengisian. 

3. Item-item pertanyaan yang harus diisi responden. Pertanyaan dirancang 

berdasarkan metode webqual 4.0 Modifikasi. Pertanyaan disesuaikan dengan 

ketersediaan informasi yang terdapat pada website DPRD Provinsi Jawa 

Timur. 

Sehubungan dengan instrumen penelitian, berikut adalah indikator yang 

digunakan dalam penyusunan kuisioner pada penelitian ini : 

Tabel 3.3 Indikator Instrumen Penelitian 

Variabel Sumber Kode Indikator 

Information 
Quality 

WebQual 
4.0 

IQ1 Website menyediakan informasi yang 
akurat 

IQ2 Website menyediakan informasi yang 
terpercaya 

IQ3 Website menyediakan informasi yang 
tepat waktu 

IQ4 Website menyediakan informasi yang 
relevan 

IQ5 Website menyediakan informasi yang 
mudah dimengerti 

IQ6 Website menyediakan informasi yang 
detail 

IQ7 Website menyajikan informasi dalam 
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Variabel Sumber Kode Indikator 

format yang tepat 

Service 
Quality 

WebQual 
4.0 

SQ1 Pengguna merasa aman ketika melakukan 
transaksi 

SQ2 Pengguna merasa aman terhadap 
informasi pribadi 

SQ3 Website memberikan ruang untuk 
personalisasi 

SQ4 Website memberikan ruang untuk 
komunitas 

SQ5 Website memberikan kemudahan untuk 
berkomunikasi dengan organisasi 

SQ6 Pengguna merasa yakin bahwa layanan 
sesuai dengan yang dijanjikan 

Usability 
WebQual 

4.0 

UQ1 Pengguna dengan mudah dapat belajar 
menggunakan website 

UQ2 Interaksi pengguna dengan website jelas 
dan dapat dimengerti 

UQ3 Navigasi website mudah 

UQ4 Website mudah digunakan 

UQ5 Website mengandung nilai kompetensi 

UQ6 Website memberikan pengalaman positif 
bagi pengguna 

UQ7 Website memiliki tampilan yang menarik 

User Interface 
Quality 

Hasan(2014)

UIQ1 Website menggunakan gambar yang tepat 

UIQ2 
Website menggunakan font(huruf) yang 
sesuai 

UIQ3 Website menggunakan warna yang sesuai 

UIQ4 
Website menggunakan desain halaman 
yang sesuai 

UIQ5 Link pada Website berfungsi 

UIQ6 Kecepatan download pada website 
berjalan dengan baik 

Pada Tabel 3.3 menunjukkan tentang indikator yang akan digunakan sebagai 

acuan pembuatan kuisioner. Variabel Information Quality memiliki 7 item 

pertanyaan, Variabel Service Quality memiliki 6 item pertanyaan, variabel 



39 
 

 

 

Usability memiliki 7 item pertanyaan dan variabel User Interface Quality 

memiliki 6 item pertanyaan.  

Tahap Analisis 

3.3.1 Tabulasi Data Kuisioner 

 Pada tahap ini seluruh data hasil jawaban responden disusun menjadi 

sebuah tabel berdasarkan skor hasil jawaban,usia dan jenis kelamin responden 

untuk kemudian dilakukan analisis dengan bantuan aplikasi SPSS. 

3.3.2 Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah ada pernyataan-pernyataan 

pada kuesioner yang harus dibuang/diganti karena dianggap tidak 

relevan.Metode pengambilan keputusan pada uji validitas ini menggunakan 

batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 2 sisi, atau menggunakan 

batasan 0,3 (Azwar, 2003). Artinya jika nilai korelasi lebih dari batasan yang 

ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika kurang dari batasan 

yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi suatu variabel. 

Instrumen kuesioner yang tidak reliabel akan menyebabkan intrumen tidak 

dapat konsisten terhadap pengukuran yang dilakukan, sehingga hasil 

pengukuran tidak dapat dipercaya. Uji reliabilitas yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan metode Cronbach Alpha. 



40 
 

 

 

3.3.1 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang 

digunakan untuk penelitian memiliki distribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menghasilkan grafik P-P Plot of Regression Standarized Residual. Model 

regresi yang memiliki distribusi normal akan menghasilkan grafik dengan 

titik-titik yang mengikut garis diagonal. Jika model regresi memiliki 

distribusi yang tidak normal maka menghasilkan grafik dengan titik-titik yang 

tidak mengikuti garis normal. 

2. Uji Multikoliniartias 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear 

berganda. Jika ada korelasi yang tinggi di antara variabel bebas, maka 

hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya menjadi 

terganggu. 

Alat statistik yang sering dipergunakan untuk menguji gangguan 

multikolinearitas adalah dengan variance inflation factor (VIF), korelasi 

pearson antara variabel-variabel bebas, atau dengan melihat eigenvalues dan 

condition index (CI). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model 

regresi yang memenuhi persyaratan adalah terdapat kesamaan varians dari 
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residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap atau disebut 

homoskedastisitas. 

Deteksi heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatterplot dengan 

memplotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai residualnya). 

Model yang baik didapatkan jika tidak terdapat pola tertentu pada grafik, 

seperti mengumpul di tengah, menyempit kemudian melebar atau sebaliknya 

melebar kemudian menyempit. Uji statistik yang dapat digunakan adalah uji 

Glejser, uji Park atau uji White. 

Beberapa alternatif solusi jika model menyalahi asumsi heteroskedastisitas 

adalah dengan mentransformasikan ke dalam bentuk logaritma, yang hanya 

dapat dilakukan jika semua data bernilai positif. Atau dapat juga dilakukan 

dengan membagi semua variabel dengan variabel yang mengalami gangguan 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terjadi korelasi antara suatu 

periode t dengan periode sebelumnya (t -1). Secara sederhana adalah bahwa 

analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data 

observasi sebelumnya. 

Beberapa uji statistik yang sering dipergunakan adalah uji Durbin-Watson, uji 

dan Run Test. Beberapa cara untuk menanggulangi masalah autokorelasi 

adalah dengan mentransformasikan data atau bisa juga dengan mengubah 

model regresi ke dalam bentuk persamaan beda umum (generalized difference 

equation). Selain itu juga dapat dilakukan dengan memasukkan variabel lag 
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dari variabel terikatnya menjadi salah satu variabel bebas, sehingga data 

observasi menjadi berkurang 1. 

5. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengkonfirmasikan apakah sifat linear antara 

dua variabel yang diidentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan hasil 

observasi yang ada. Uji linearitas dapat menggunakan uji Durbin-Watson, 

Ramsey Test atau uji Lagrange Multiplier. 

3.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

1. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat dengan syarat 

hasil dari uji f dalam analisis regresi berganda bernilai signifikan. Apabila uji 

f bernilai tidak signifikan, maka nilai koefisien determinasi tidak dapat 

digunakan. 

2. Uji serempak (Uji f) 

Uji f digunakan untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel bebas 

(independen) atau lebih secara serempak terhadap variabel terikat (dependen). 

3. Uji parsial (Uji t) 

Uji t dalam analisis regresi berganda bertujuan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas (X) memiliki nilai yang signifikan terhadap variabel terikat 

(Y). 

 

 



43 
 

 

 

3.3 Tahap Akhir 

3.4.1 Pembahasan Hasil Analisis 

Kegiatan ini dilakukan untuk membahas hasil dari keseluruhan penelitian yang 

telah dilakukan serta membuktikan hasil dari hipotesis yang telah ditulis oleh 

peneliti.Pada tahap ini seluruh hasil analisis akan dibahas berdasarkan tiap 

variabel webqual untuk mengetahui bagian website mana yang masih belum 

memenuhi kebutuh pengguna. 

3.4.2 Pembuatan Rekomendasi 

Tahap ini berisi mengenai rekomendasi kepada pengelola website DPRD provinsi 

Jawa Timur berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti. 

3.4.3 Kesimpulan 

Kesimpulan diambil berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 

dan berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, sehingga dapat memberikan 

manfaat dan dapat menjawab pertanyaan yang diajukan dalam penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang hasil dari penelitian yang dilakukan yaitu 

menganalisa kualitas website DPRD Provinsi Jawa Timur berdasarkan persepsi 

pengguna. Hasil penelitian dan pembahasan terdiri dari gambaran umum website, 

gambaran umum responden, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi, analisis 

regresi linear berganda, dan pengaruh kualitas website terhadap kepuasan 

pengguna serta rekomendasi perbaikan terhadap website.  

4.2 Gambaran Umum Website DPRD Provinsi Jawa Timur 

Website DPRD Pronvisi Jawa Timur merupakan bagian dari pelayanan 

teknologi informasi berbasis internet yang bertujuan untuk membantu mencapai 

fungsi utama DPRD yaitu anggaran(budgeting), pembentukan perda dan 

pengawasan(controlling). Informasi yang ditampilkan dalam website berupa 

berita, profil DPRD Jawa Timur, informasi mengenai agenda kegiatan dewan, 

serta pelayanan publik. Berikut adalah halaman utama dari website 

dprd.jatimprov.go.id 

 

Gambar 4.1 Halaman Utama Website 
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4.3 Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini responden berasal dari kalangan PNS di lingkungan 

DPRD Jawa Timur  yang merupakan pengguna website DPRD Pronvinsi Jawa 

Timur sebanyak 113 orang. 

4.3.1 Jenis Kelamin  

Karakteristik responden dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin 

dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Presentase Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Presentase 
Laki-laki 87 77% 
Perempuan 26 23% 

Total 113 100% 

Keterangan : 

Total =  x 100% 

 Berdasarkan tabel 4.1 dapat diambil kesimpulan bahwa jumlah responden 

laki-laki dengan presentase 77% lebih banyak daripada responden perempuan 

dengan presentase hanya 23%. 

4.3.2 Usia 

Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Presentase Usia Responden 

  Usia Jumlah (Orang) Presentase 
≤ 25 tahun 0 0% 

26 - 35 tahun 17 15% 
36 - 45 tahun 34 30,1% 
46 - 55 tahun 56 49.6% 

> 56 tahun 6 5,3% 
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Total 113 100% 

Keterangan : 

Total =  x 100% 

Berdasarkan tabel 4.2, jumlah responden terbanyak memiliki usia sekitar 

46 – 55 tahun dengan presentase sebesar 49,6% . 

4.4 Website Quality (X) 

Dalam Penelitian ini website Quality (Kualitas website) terdiri dari 4 

dimensi yaitu: Information Quality (Kualitas Informasi), Service Quality (Kualitas 

Layanan, Usability (Kualitas kegunaan) dan User Interface Quality (Kualitas 

Antarmuka Pengguna). Ke empat dimensi tersebut akan menjadi variabel bebas 

dalam penelitian ini. 

4.4.1 Information Quality (X1) 

Variabel Information Quality dalam penelitian ini memiliki 7 item 

pertanyaan yaitu: informasi yang akurat, terpercaya, informasi yang up to date, 

informasi yang relevan, informasi yang mudah dipahami, informasi yang detail, 

dan informasi disajikan dengan format yang sesuai. Berikut adalah rekapitulasi 

hasil jawaban responden pada variabel Information Quality. 

Tabel 4.3 Persentase Jawaban Responden pada Variabel Information Quality 

No 
Item 

pertanyaan 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

1 
Informasi yang 
akurat 

3% 2% 12% 60% 23% 3,99 0,82 

2 
Informasi yang 
dapat dipercaya 

2% 1% 12% 66% 19% 3,99 0,71 
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No 
Item 

pertanyaan 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

3 
Informasi yang 
up to date 

1% 4% 19% 48% 28% 3,99 0,84 

4 
Informasi yang 
relevan 

0% 3% 16% 68% 13% 3,92 0,63 

5 
Informasi yang 
mudah 
dipahami 

0% 1% 21% 55% 23% 4 0,69 

6 
Informasi yang 
detail 

1% 4% 19% 55% 21% 3,92 0,79 

7 
Informasi 
dalam format 
yang sesuai 

0% 2% 13% 65% 19% 4,03 0,63 

Rata-Rata Jawaban Responden 3,98  

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat menunjukkan bahwa variabel Information 

Quality memiliki rata-rata skor dengan nilai 3,98 (setuju). Berdasarkan hal 

tersebut maka dapat dikatakan sebagian besar responden menyetujui bahwa 

variabel Information Quality memiliki kualitas yang baik. 

4.4.2 Service Quality (X2) 

Variabel service quality dalam penelitian ini memiliki 6 item pertanyaan 

yaitu: website memiliki reputasi yang baik, keamanan informasi pribadi, ruang 

untuk personalisasi pengguna, ruang untuk komunitas, ruang untuk berkomunikasi 

dengan organisasi dan pelayanan yang sesuai. Berikut ini adalah rekapitulasi hasil 

jawaban responden pada variabel Service Quality 

Tabel 4.4 Persentase Jawaban Responden pada Variabel Service Quality 

No Item 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

1 Reputasi yang baik 1% 2% 18% 59% 20% 3,96 0,73 
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No Item 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

2 
Keamanan terhadap 
informasi pribadi 

1% 2% 22% 57% 19% 3,9 0,74 

3 
Ruang untuk 
personalisasi 
pengguna 

0% 6% 27% 47% 20% 3,81 0,83 

4 
Ruang untuk 
komunitas 

3% 5% 21% 50% 20% 3,80 0,91 

5 
Ruang untuk 
berkomunikasi 
dengan organisasi 

2% 3% 12% 50% 33% 4,10 0,84 

6 
Pelayanan yang 
sesuai 

0% 2% 19% 58% 20% 3,97 0,69 

Rata-Rata Jawaban Responden 3,92  

Berdasarkan tabel 4.4 dapat menunjukkan bahwa variabel service quality 

memiliki rata-rata skor dengan nilai 3,92 (setuju) yaitu. Berdasarkan hal tersebut 

maka dapat dikatakan sebagian besar responden menyetujui bahwa variabel 

Service Quality memiliki kualitas yang baik. 

4.4.3 Usabillity (X3) 

 Variabel Usability dalam penelitian ini memiliki 7 item yaitu: mudah 

dioperasikan, mudah dimengerti,mudah untuk dijelajahi, mudah digunakan, 

mengandung nilai kompetensi, memberikan pengalaman positif dan memiliki 

tampilan yang menarik. Berikut adalah rekapitulasi hasil jawaban responden pada 

variabel usabillity 

Tabel 4.5 Persentase Jawaban Responden pada Variabel Usabillity 

No Item pertanyaan 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

1 Mudah dioperasikan 3% 2% 17% 58% 21% 3,93 0,83 

2 Mudah dimengerti 1% 2% 17% 60% 20% 3,97 0,73 

3 Mudah untuk 1% 0% 20% 51% 27% 4,04 0,75 
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No Item pertanyaan Persentase Responden Mean StDev 
dijelajahi 

4 Mudah digunakan 2% 0% 15% 50% 34% 4,13 0,80 

5 
Mengandung nilai 
kompetensi 

0% 3% 23% 56% 19% 3,90 0,72 

6 
Memberikan 
pengalaman positif 

0% 1% 13% 56% 30% 4,15 0,67 

7 
Memiliki tampilan 
menarik 

0% 1% 15% 61% 23% 4,06 0,64 

Rata-Rata Jawaban Responden 4.03  

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat menunjukkan bahwa variabel usabillity memiliki rata-

rata skor dengan nilai 4,03 (setuju). Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

dikatakan sebagian besar responden menyetujui bahwa variabel Usability 

memiliki kualitas yang baik. 

4.4.4 User Interface Quality (X4) 

Variabel User Interface Quality dalam penelitian ini memiliki 6 item yaitu: 

penggunaan gambar yang sesuai, font yang sesuai, warna yang selaras, desain 

yang sesuai, link berfungsi dengan baik dan file dapat diunduh tanpa gangguan. 

Berikut adalah rekapitulasi hasil jawaban responden pada variabel user interface 

quality. 

Tabel 4.6 Persentase Jawaban Responden pada Variabel User Interface Quality 

No Item pertanyaan 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

1 
Penggunaan gambar 
yang sesuai 

0% 4% 16% 63% 18% 3,95 0,69 

2 Font yang sesuai 0% 1% 22% 63% 14% 3,90 0,62 

3 Warna yang selaras 0% 0% 23% 58% 19% 3,96 0,65 

4 Desain yang sesuai 0% 1% 12% 57% 30% 4,15 0,66 
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No Item pertanyaan 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

5 
Link berfungsi 
dengan baik 

0% 4% 18% 57% 22% 3,97 0,74 

6 
File dapat diunduh 
tanpa gangguan 

1% 4% 20% 58% 18% 3,87 0,78 

Rata-Rata Jawaban Responden 3,96  

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat menunjukkan bahwa variabel user interface 

quality memiliki rata-rata skor dengan nilai 3,96 (setuju). Berdasarkan hal tersebut 

maka  dapat dikatakan sebagian besar responden menyetujui bahwa variabel User 

Interface Quality memiliki kualitas yang baik. 

4.5 User Satisfaction (Y) 

Pada variabel Kepuasan Pengguna (Customer Satifaction) dalam 

penelitian ini terdiri dari 4 item, yaitu: manfaat informasi pada website, rasa suka 

tampilan website, dan keinginan untuk mengunjungi kembali website untuk 

pancarian informasi. Berikut ini adalah rekapitulasi hasil jawaban responden pada 

variabel user satisfaction 

Tabel 4.7 Hasil Jawaban Responden pada Variabel user satisfaction 

No Item 
Persentase Responden 

Mean StDev 
1 2 3 4 5 

1 
Manfaat informasi pada 
website 

0% 4% 25% 50% 20% 3,87 0,78 

2 
Informasi sesuai dengan 
kebutuhan 

0% 1% 27% 53% 19% 3,89 0,70 

3 
Keinginan untuk 
mengunjungi website 
kembali 

0% 1% 22% 53% 24% 4 0,71 

4 
Kepuasan terhadap 
website saat ini 

0% 0% 33% 54% 13% 3,80 0,65 

Rata –Rrata Jawaban Responden 3,89  
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Berdasarkan tabel 4.7 dapat menunjukkan bahwa variabel user satisfaction 

memiliki rata-rata skor dengan nilai 3,89 (setuju). Berdasarkan hal tersebut maka 

sebagian besar responden menyetujui bahwa variabel kepuasan pengguna 

memiliki kualitas yang baik. 

4.6 Uji Validitas dan Reliabilitas 

4.6.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui valid tidaknya instrumen 

pengukuran. Prasyarat yang harus terpenuhi agar setiap item pernyataan bernilai 

valid adalah  > . 

Masing – masing variabel yaitu Information Quality (X1), Service Quality 

(X2), Usabillity(X3), User Interface Quality(X4) dan Customer Satisfaction(Y)  

akan diuji menggunakan Pearson Correlation melalui program SPSS. 

Berikut ini adalah hasil data kuesioner yang telah dilakukan uji validitas 

pada setiap item menggunakan aplikasi SPSS: 

a. Information Quality (X1) 

Berikut ini adalah hasil uji validitas pada variabel Information Quality dengan 

menggunakan aplikasi SPSS : 

Tabel 4.8 Pearson Correlation  variabel Information Quality 
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat menjelaskan bahwa nilai korelasi variabel 

usability pada baris pertama (IQ1) memiliki skor sebesar 0,667. Kemudian diikuti 

oleh IQ2= 0,708; IQ3= 0,765; IQ4= 0,596; IQ5= 0,640; IQ6= 0,720 dan IQ7= 

0,680 . 

b. Service Quality (X2) 

Berikut ini adalah hasil uji validitas pada variabel Service Quality dengan 

menggunakan aplikasi SPSS : 

Tabel 4.9 Pearson Correlation variabel Service Quality 
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat menjelaskan bahwa nilai korelasi variabel 

service quality pada baris pertama (SQ1) memiliki skor sebesar 0,568. Kemudian 

diikuti oleh SQ2= 0,676; SQ3= 0,658; SQ4= 0,636; SQ5= 0,681 dan SQ6 = 0,532 

c. Usabillity (X3) 

Berikut ini adalah hasil uji validitas pada variabel Usability dengan menggunakan 

aplikasi SPSS : 

Tabel 4.10 Pearson Correlation pada variabel Usabilitty 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 dapat menjelaskan bahwa nilai korelasi variabel 

Usability pada baris pertama (UQ1) memiliki skor sebesar 0,663. Kemudian 

diikuti oleh UQ2= 0,674; UQ3= 0,722; UQ4= 0,729; UQ5= 0,727; UQ6= 0,670 

dan UQ7= 0.677. 
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d. User Interface Quality (X4) 

Berikut ini adalah hasil uji validitas pada variabel User Interface Quality dengan 

menggunakan aplikasi SPSS : 

 

Tabel 4.11 Pearson Correlation pada variabel User Interface Quality 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dapat menjelaskan bahwa nilai korelasi variabel 

Interaction quality pada baris pertama (UIQ1) memiliki skor sebesar 0,580. 

Kemudian diikuti oleh UIQ2= 0,725; UIQ3= 0,687; UIQ4= 0,714; UIQ5= 0,772; 

dan UIQ6= 0,732. 
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e. User Satisfaction (Y)  

Berikut ini adalah hasil uji validitas pada variabel User Satisfaction dengan 

menggunakan aplikasi SPSS : 

 

Tabel 4.12 Pearson Correlation pada variabel User Satisfaction 

 

Berdasarkan tabel 4.12 dapat menjelaskan bahwa nilai korelasi variabel 

user satisfaction pada baris pertama (K1) memiliki skor sebesar 0,653. Kemudian 

diikuti oleh K2=  0,656; K3= 0,729 dan K4= 0,749. 

f. Rekapitulasi Uji Validitas  

 Pada penelitian ini uji validitas yang dilakukan dengan signifikansi 0.05 

dan uji 2 sisi. Item pertanyaan kuisioner bernilai valid apabila rhitung > rtabel. 

Diketahui jumlah sampel (N) pada penelitian ini adalah 113 orang, maka didapat 
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df = N-2 = 111, dengan nilai df=111 maka didapat  rtabel = 0,185. Berikut ini 

adalah hasil rekapitulasi uji validitas pada penelitian ini :  

 

 

Tabel 4.13 Hasil Uji Validitas pada Semua Variabel 

Variabel pertanyaan 
Hasil Perhitungan 

Keterangan 
r-hitung r-tabel 

Information 

Quality(X1) 

1 0,667 0,185 Valid 

2 0,708 0,185 Valid 

3 0,765 0,185 Valid 

4 0,596 0,185 Valid 

5 0,640 0,185 Valid 

6 0,720 0,185 Valid 

7 0,680 0,185 Valid 

Service 

Quality 

(X2) 

1 0,568 0,185 Valid 

2 0,676 0,185 Valid 

3 0,658 0,185 Valid 

4 0,636 0,185 Valid 

5 0,681 0,185 Valid 

6 0,632 0,185 Valid 

Usability(X3) 

1 0,663 0,185 Valid 

2 0,674 0,185 Valid 

3 0,722 0,185 Valid 

4 0,729 0,185 Valid 

5 0,727 0,185 Valid  

6 0,670 0,185 Valid 

7 0,677 0,185 Valid 

User 

Interface 

1 0,580 0,185 Valid 

2 0,725 0,185 Valid 
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Variabel pertanyaan Hasil Perhitungan Keterangan 

Quality 

(X4) 

3 0,687 0,185 Valid 

4 0,714 0,185 Valid 

5 0,772 0,185 Valid 

6 0,732 0,185 Valid 

Kepuasan 

Pengguna(Y) 

1 0,653 0,185 Valid 

2 0,655 0,185 Valid 

3 0,729 0,185 Valid 

4 0,749 0,185 Valid 

 

 Berdasarkan tabel 4.13 dapat diambil kesimpulan bahwa seluruh item pada 

tiap variabel bernilai valid. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh item dapat 

digunakan dalam penelitian. 

4.6.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi suatu variabel. 

Instrumen kuesioner yang tidak reliabel akan menyebabkan instrumen tidak dapat 

konsisten terhadap pengukuran yang dilakukan, sehingga hasil pengukuran tidak 

dapat dipercaya.  

Uji reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

metode Cronbach Alpha. Skala yang digunakan untuk uji reliabilitas pada 

penelitian ini sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.14 

Tabel 4.14 Koefisien Uji Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas Keterangan 

0,60 ≤ α Kurang Reliabel 

0,60 < α ≤ 0,70 Cukup Reliabel 

0,70 < α ≤ 0,80 Reliabilitas Baik 
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0,80 < α ≤ 1,00 Reliabilitas Sempurna 

Berikut ini adalah hasil data kuesioner yang telah dilakukan uji validitas 

pada setiap variabel menggunakan aplikasi SPSS 

a. Information Quality (X1) 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel Information Quality dengan 

menggunakan aplikasi SPSS: 

 

Gambar 4.2 Case Processing Summary pada Variabel Information Quality 

 

Gambar 4.3 Cronbach’s Alpha pada Variabel Information Quality 

Berdasarkan gambar 4.2 dan 4.3 dapat menjelaskan bahwa jumlah responden 

(N) sebanyak 113 orang dan hasil Cronbach Alpha pada variabel usability 

memiliki skor sebesar 0,809. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel Information 

Quality (X1) memiliki reliabilitas yang tinggi. 

b. Service Quality (X2) 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel Service Quality dengan 

menggunakan aplikasi SPSS: 

 

Gambar 4.4 Case Processing Summary pada Variabel Service Quality 
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Gambar 4.5 Cronbach’s Alpha pada Variabel Service Quality 

Berdasarkan gambar 4.4 dan 4.5 dapat menjelaskan bahwa jumlah responden 

(N) sebanyak 113 orang dan hasil Cronbach Alpha pada variabel information 

quality memiliki skor sebesar 0,712 .Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Service Quality (X2) memiliki reliabilitas yang tinggi 

c. Usability (X3) 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel Usability dengan 

menggunakan aplikasi SPSS: 

 

Gambar 4.6 Case Processing Summary pada Variabel Usability 

 

Gambar 4.7 Cronbach’s Alpha pada Variabel Usability 

Berdasarkan gambar 4.6 dan 4.7 dapat menjelaskan bahwa jumlah responden 

(N) sebanyak 113 orang dan hasil Cronbach Alpha pada variabel interaction 

quality memiliki skor sebesar 0,819. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Usability (X3) memiliki reliabilitas yang tinggi . 

d. User Interface Quality (X4) 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel User Interface Quality 

dengan menggunakan aplikasi SPSS 
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Gambar 4.8 Case Processing Summary pada User Interface Quality 

 

Gambar 4.9 Cronbach’s Alpha pada Variabel User Interface Quality 

Berdasarkan gambar 4.8 dan 4.9 dapat menjelaskan bahwa jumlah responden 

(N) sebanyak 113 orang dan hasil Cronbach Alpha pada variabel interaction 

quality memiliki skor sebesar 0,793. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

User Interface Quality (X4) memiliki reliabilitas yang tinggi 

e. User Satisfaction (Y) 

Berikut ini adalah hasil uji reliabilitas pada variabel User Satisfaction dengan 

menggunakan aplikasi SPSS: 

 

Gambar 4.10 Case Processing Summary pada Variabel User Satisfaction 

 

Gambar 4.11 Cronbach’s Alpha pada Variabel User Satisfaction 

Berdasarkan gambar 4.10 dan 4.11 dapat menjelaskan bahwa jumlah 

responden (N) sebanyak 113 orang dan hasil Cronbach Alpha pada variabel user 
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satisfaction memiliki skor sebesar 0,644. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

User Satisfaction (Y) memiliki reliabilitas sedang.  

4.7 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik terdiri dari  uji : linearitas, normalitas data, 

multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. 

4.7.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data yang 

digunakan memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang memiliki 

distribusi normal akan menghasilkan grafik dengan titik-titik yang mengikut garis 

diagonal. Jika model regresi memiliki distribusi yang tidak normal maka 

menghasilkan grafik dengan titik-titik yang tidak mengikuti garis normal. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menghasilkan grafik P-P Plot of Regression Standarized Residual. 

 

Gambar 4.12 Hasil Uji Normalitas 
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 Pada gambar 4.12 dapat disimpulkan bahwa nilai regresi residual 

berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat pada titik-titik hasil uji normalitas yang 

searah dan mendekati garis diagonalnya.  

4.7.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(Y) memiliki hubungan linear dengan variabel bebas lainnya (X1, X2, X3, X4). 

Kondisi yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah Nilai Tolerance > 0,10, 

dan Variance Inflation Factor (VIF) < 10. 

Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas dengan menggunakan aplikasi 

SPSS: 

Tabel 4.15 Uji Multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa variabel X1 memiliki nilai 

tolerance = 0.361 dan VIF= 2.771, variabel X2 memiliki nilai tolerance = 0.382 

dan VIF = 2.617, variabel X3 memiliki nilai tolerance = 0.246 dan VIF = 4.060, 

variabel X4 memiliki nilai tolerance = 0.338 dan VIF = 2.995. Berdasarkan hal 

tersebut dapat disimpulkan bahwa setiap variabel memiliki nilai tolerance > 0.1 

dan VIF < 10 sehingga pada model regresi penelitian ini tidak terjadi masalah 

penyimpangan multikolinearitas. 
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4.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual satu ke pengamatan yang lain. Model regresi 

yang baik sebaiknya tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. Pada penelitian 

ini uji heteroskedastisitas dilakukan dengan cara melihat pola titik-titik pada 

scatterplot hasil regresi. 

 Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 
Gambar 4.13 Uji Heteroskedastisitas 

 Berdasarkan gambar 4.13 dapat diketahui bahwa model regresi tidak 

memiliki masalah heteroskedastisitas. Hal tersebut dapat dilihat pada penyebaran 

titik-titik data pada scatterplots yang berada di sekitar angka 0 dan tidak 

berkumpul diatas atau dibawah saja. 

4.7.4 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah model regresi 

memiliki penyimpangan asumsi klasik autokorelasi atau tidak. Kondisi tidak 

adanya autokorelasi dapat diketahui denga melihat nilai Durbin-watson yang 

berada di antara dU dan (4-dU). 
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Dalam penelitian ini diketahui bahwa nilai dL = 1,6207, dU = 1,7670 

dengan populasi sebanyak 113 orang dan variabel bebas sebanyak 4 

variabel.Berikut ini adalah hasil uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson 

dengan menggunakan aplikasi SPSS : 

Tabel 4.16 Hasil Uji Autokorelasi 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi 

dalam regresi. Hal tersebut dapat dibuktikan bahwa nilai d = 1,821 berada di 

antara dU = 1,7670 dan (4-dU) = 2,2330, maka sesuai dengan ketentuan nomor 2 

bahwa tidak adanya autokorelasi dalam regresi. 

4.7.5 Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah salah satu variabel 

bebas (X) mempunyai hubungan yang linear dengan variabel terikat (Y). Kedua 

variabel tersebut dinyatakan linear apabila berdasarkan hasil uji nilai signifikasi 

yang dihasilkan > 0,05.  

Uji linearitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS dengan hasil 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.17 Uji Linearitas pada Variabel Informaton Quality 
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Berdasarkan Tabel 4.17 dapat diketahui  signifikansi  sebesar 0.135, 

dikarenakan nilai signifikansi lebih besar daripada 0.05 maka dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara Information Quality (X1) dan kepuasan 

pengguna 

Tabel 4.18 Uji Linearitas pada Variabel Service Quality 

 
Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui  signifikansi  sebesar 0.066, 

dikarenakan nilai signifikansi lebih besar daripada 0.05 maka dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara Service Quality (X2) dan kepuasan 

pengguna. 

Tabel 4.19 Uji Linearitas pada Variabel Usability 

 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat diketahui  signifikansi  sebesar 0.773, 

dikarenakan nilai signifikansi lebih besar daripada 0.05 maka dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara Usability (X3) dan kepuasan pengguna. 

Tabel 4.20 Uji Linearitas pada Variabel User Interface Quality 
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Berdasarkan tabel 4.20 dapat diketahui  signifikansi  sebesar 0.569, 

dikarenakan nilai signifikansi lebih besar daripada 0.05 maka dapat disimpulkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara User Interface Quality (X4) dan 

kepuasan pengguna. 

4.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Proses menghitung 

regresi linear berganda ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS untuk 

menghasilkan tabel berikut ini. 

Tabel 4.21 Variables Entered/Removed 

 

Pada tabel 4.21 menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan yaitu 

Information Quality (X1),Service Quality (X2), Usability (X3) dan User Interface 

Quality (X4). 

4.8.1. Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk memprediksi seberapa besar 

kontribusi pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan syarat 
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hasil dari uji f dalam analisis regresi berganda bernilai signifikan. Apabila uji f 

bernilai tidak signifikan, maka nilai koefisien determinasi tidak dapat digunakan. 

Tabel 4.22 Model Summary 

  

Pada tabel 4.22 dapat diketahui bahwa nilai RSquare = 0,752. Berdasarkan 

hal tersebut dapat disimpulkan bahwa ke empat variabel (Information Quality, 

Service Quality, Usability dan User Interface Quality) memiliki kontribusi atau 

pengaruh sebesar 75%, sehingga sisa sebesar 25% dipengaruhi oleh variabel lain 

atau disebut sebagai error(e). 

4.8.2. Uji Koefisien Regresi Secara Bersamaan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh dari dua variabel bebas 

(independen) atau lebih secara serempak terhadap variabel terikat (dependen). 

Kondisi yang harus dipenuhi adalah Fhitung > Ftabel dan nilai Signifikansi < 0,05 

 Tabel 4.23 ANOVA 

 

Pada tabel 4.23 menjelaskan tentang hasil pengujian keempat variabel 

secara bersamaan. Berdasarkan tabel  4.23 diketahui nilai Fhitung adalah 80,975 
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dengan nilai signifikansi 0,000. Untuk Ftabel dapat dicari dengan melihat pada 

tabel f dengan taraf signifikansi 5% dan menentukan df1 = k atau 4 dan df2= n-k 

atau  atau 113-4 = 109 (n= jumlah data; k= jumlah variabel bebas, sehingga 

diketahui Ftabel sebesar 2,45. Karena  nilai Fhitung (80,975) > Ftabel (2,45) dan nilai 

Sig. 0.000 < 0.05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel bebas 

(information quality, service quality,  usability dan user interface quality) secara 

bersama–sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat (kepuasan 

pengguna). 

4.8.3. Uji Koefisien Regresi Secara Linier (Uji t) 

 Uji koefisien regresi secara linier digunakan untuk mengetahui apakah 

dalam suatu model regresi variabel bebas(X1,X2,X3,X4) secara parsial berpengaruh 

signifkan terhadap variabel terikat(Y). Variabel bebas dikatakan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel terikat apabila thitung > ttabel dan nilai 

signifikasi < 0,05. 

Tabel 4.24 Hasil uji parsial (Uji t) 

 

 Dalam penelitian ini taraf signifikansi yang digunakan = 0,05. Langkah 

selanjutnya adalah mencari nilai ttabel yang dilakukan dengan cara melihat pada 

tabel t pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 dengan df = n-k-1 atau 113-4-1=108 maka 

didapat ttabel = 1,984. 
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 Berdasarkan tabel 10 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai 

berikut : 

1. Variabel X1 memiliki thitung = 5,399 dan Sig. = 0,000. Karena thitung > ttabel 

dan Sig < 0,05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel X1 

memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan pengguna. 

2. Variabel X2 memiliki thitung = 2,243 dan Sig. = 0,027. Karena thitung > ttabel 

dan Sig < 0,05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel X2 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasaan pengguna. 

3. Variabel X3 memiliki thitung = 0,097 dan Sig. = 0,923. Karena thitung < ttabel 

dan Sig > 0,05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel X3 

tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan pengguna. 

4. Variabel X4 memiliki thitung = 4,168 dan Sig. = 0,000. Karena thitung > ttabel 

dan Sig < 0,05 maka kesimpulan yang dapat diambil adalah variabel X4 

memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan pengguna. 

4.9 Pembahasan 

4.9.1 Pengaruh Variabel Information Quality terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada tabel 

4.24 untuk variabel information quality diketahui bahwa nilai thitung 5.399 > ttabel 

1,984 dan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

information quality memiliki pengaruh yang positif terhadap variabel user 

satisfaction. 

Peneliti melakukan wawancara kepada responden mengenai pendapat 

tentang kualitas informasi pada website DPRD Provinsi Jawa Timur. Responden 
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menyatakan bahwa informasi pada website masih belum detail untuk konten pada 

halaman berita, dikarenakan masih belum ada kategori berita. 

 

Gambar 4.14 Halaman berita pada website saat ini 

Gambar 4.14 merupakan halaman berita yang yang menampilkan berita 

terknini, namun berita yang ditampilkan oleh pengelola hanya meliputi judul, 

gambar dan tanggal .Oleh sebab itu peneliti memberikan usulan berupa desain I/O 

untuk halaman berita: 

 

Gambar 4.15 Usulan desain halaman berita 

Gambar 4.15 merupakan usulan desain untuk halaman berita. Informasi 

yang ditampilkan berupa judul,tanggal gambar dan kategori berita. Hal ini dibuat 

dengan tujuan untuk memperbaiki desain pada halaman berita yang saat ini, 

sehingga informasi pada halaman berita menjadi lebih detail. Hal tersebut sesuai 
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dengan teori web yang baik tentang contents yang relevan terhadap sasaran 

pengunjung website, dalam hal ini DPRD dan sekretariat DPRD. 

4.9.2 Pengaruh Variabel Service Quality terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linier berganda pada tabel 

4.24 untuk variabel service quality diketahui bahwa nilai  2,243<  

1,984 dan nilai Sig. 0,061> 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

service quality memiliki pengaruh positif terhadap variabel user satisfaction.  

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa responden mengenai 

pendapat tentang kualitas layanan pada website DPRD Prov. Jawa Timur. 

Responden menyatakan bahwa website masih belum memiliki ruang untuk 

berkomunikasi pada beberapa bagian DPRD Jawa Timur, seperti Sekretariat 

DPRD Jawa Timur. 
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Gambar 4.16 Desain Information pada Website saat ini 

Gambar 4.16 merupakan halaman kontak yang berfungsi sebagai media 

untuk melakukan komunikasi dengan DPRD Provinsi Jawa Timur. Pada gambar 

tersebut pengguna dapat mengisi nama, email, komisi yang berkaitan dan juga 

masukan.Namun, pada gambar tersebut tidak ada pilihan untuk berkomunikasi 

dengan sekretariat DPRD Provinsi Jawa Timur, selain itu dalam gambar tersebut 

masih belum menampilkan alamat ataupun peta lokasi DPRD Provinsi Jawa 

Timur. Oleh sebab itu peneliti memberikan usulan berupa desain I/O pada menu 

kontak : 

 

Gambar 4.17 Usulan desain halaman kontak 

Gambar 4.17 merupakan usulan desain untuk halaman kontak.Desain 

halaman kontak ini telah menampilkan peta lokasi serta alamat DPRD Provinsi 
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Jawa Timur, selain itu pengunjung dapat menyampaikan masukan melalui form 

yang berada di sebelah peta lokasi. Form tersebut telah meliputi bagian DPRD 

yang masih belum tercantum pada halaman kontak saat ini. Sehingga pengunjung 

dapat menyampaikan masukan kepada DPRD Jawa Timur secara online ataupun 

datang langsung ke tempat. Hal tersebut sesuai dengan teori web yang baik 

tentang desain visual dan sistem navigasi. Desain visual yang dimaksud adalah 

penambahan peta untuk meningkatkan tampilan website dan sistem navigasi yang 

dimaksud adalah website mampu menerima feedback dari pengguna yang berupa 

kritik dan saran kepada DPRD Jawa Timur. 

4.9.3 Pengaruh Variabel Usability terhadap User Satisfaction 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda pada tabel 

4.24 untuk variabel usability diketahui bahwa nilai  0,097 <  1,986 

dan nilai Sig. 0,923 >0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel 

usability tidak memiliki pengaruh positif terhadap variabel user satisfaction 

namun tidak signifikan karena nilai signifikasi telah melebihi standar yang telah 

ditetapkan (0,05). 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa responden mengenai 

pendapat tentang kualitas kegunaan pada website DPRD Provinsi Jawa Timur. 

Responden menyatakan bahwa website masih belum dapat dioperasikan dengan 

mudah. 
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Gambar 4.18 Desain menu utama pada Website  

Gambar 4.18 merupakan halaman beranda yang merupakan halaman 

utama website DPRD Prov. Jawa Timur. Berdasarkan Gambar 4.24 halaman 

utama DPRD terdiri dari beberapa menu yang terletak di samping kiri dan kanan 

website, menu tersebut berisi sub-menu yang merupakan link  untuk menuju pada 

halaman lain. Pada gambar 4.18 dapat dilihat bahwa setiap menu memiliki sub-

menu yang cukup banyak, sehingga menyebabkan beberapa responden mengalami 

kesulitan untuk mengoperasikan website. Oleh sebab itu peneliti akan 

memberikan usulan berupa desain I/O pada halaman home : 
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Gambar 4.19 Usulan desain pada halaman home 

Gambar 4.19 merupakan usulan desain pada halaman home. Pada halaman ini 

pilihan menu terletak pada bagian atas website dan sub-menu akan muncul apabila 

kursor mengarah pada menu bar. Halaman ini juga meliputi berita dan agenda 

kegiatan DPRD yang ditampilkan berupa kalender. Sehingga dapat mengurangi 

kesulitan pengguna untuk mengoperasikan website. Hal tersebut sesuai dengan 

teori website yang baik yaitu desain visual, accesibility dan sistem navigasi. 

Desain visual yaitu pengubahan desain menu website dan penambahan agenda, 

accesibility dan sistem navigasi yang dimaksud yaitu mengubah menu dan sub 

menu menjadi lebih sederhana sehingga website dapat dioperasikan dengan lebih 

mudah . 
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4.9.4. Pengaruh variabel User Interface Quality terhadap User Satisfaction 

 Berdasarkan hasil analisis regresi pada tabel 4.24 untuk variabel user 

interface quality diketahui bahwa nilai  2.779>  1,984 dan nilai Sig. 

0,006< 0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa variabel user interface 

quality memiliki pengaruh positif terhadap variabel user satisfaction. 

Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa responden mengenai 

pendapat tentang kualitas kegunaan pada website DPRD Provinsi Jawa Timur. 

Sebagian responden menyatakan bahwa pada website masih ditemui link yang 

berisi halaman kosong, seperti yang ditemui pada link untuk halaman Pejabat 

Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID). Karena PPID bukan merupakan 

bagian yang terkait langsung dengan DPRD Jawa Timur maka penulis 

menyarankan supaya pihak pengelola website DPRD Jawa Timur melakukan 

perbaikan pada link tersebut. Hal tersebut sesuai dengan teori website yang baik 

yaitu interactivity dalam hal ini mengenai perbaikan link yang ada dalam website. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Information Quality (Kualitas Informasi) berpengaruh positif terhadap user 

satisfaction (kepuasan pengguna), sehingga setiap peningkatan variabel 

Information Quality akan meningkatkan kepuasan pengguna. Rekomendasi 

kepada pihak pengelola website untuk meningkatkan variabel Information 

Quality yaitu meningkatkan detail dari setiap berita pada  website. 

2. Service Quality (Kualitas Layanan) berpengaruh positif terhadap user 

satisfaction (kepuasan pengguna), sehingga setiap peningkatan variabel 

Service Quality akan meningkatkan kepuasan pengguna. Rekomendasi 

kepada pengelola website untuk meningkatkan performa variabel service 

quality yaitu meningkatkan ketersediaan layanan untuk berkomunikasi 

dengan organisasi ataupun badan yang terkait. 

3. User Interface Quality (kualitas antarmuka pengguna) berpengaruh positif 

terhadap user satisfaction (kepuasan pengguna), sehingga setiap peningkatan 

variabel Information Quality akan meningkatkan kepuasan pengguna. 

Rekomendasi kepada pengelola website untuk meningkatkan kualitas variabel 

user interface quality yaitu dengan cara memperbaiki link yang rusak 

khususnya pada link menuju halaman PPID. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk pihak pengelola website dprd.jatimprov.go.id sebaiknya meninjau 

kembali tampilan website, berita yang disajikan supaya dibuat menjadi lebih 

detail dan mengurangi sub menu pada halaman utama, sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung website dan website lebih mudah untuk 

dioperasikan oleh pengguna. 

2. Saran yang dapat diberikan oleh peneliti saat ini kepada peneliti selanjutnya 

yang ingin mengambil bidang yang sama yaitu agar memperluas pengambilan 

sampel responden, serta menggunakan metode terbaru maupun menambahkan 

variabel baru agar dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.     
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